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ABSTRACT

The study involved a total of 217 respondents. consisting of key stakeholders in

higher education, including undergraduate and postgraduate students, academic

staff, and administrative personnel. The respondents were selected using a pur-

posive sampling technique to ensure they had relevant experience and under-

standing of academic data management systems. Among the participants, the

majority were students, representing approximately 65%, followed by academic

staff at 20%, and administrative personnel at 15%. In terms of gender distri-

bution, 54% were female and 46% were male. Most respondents were aged

between 18 and 30 years, reflecting a digitally active population familiar with

emerging technologies. Additionally, a significant proportion of respondents

reported prior exposure to digital academic systems, while a smaller percent-

age demonstrated awareness of blockchain technology applications in education.

This distribution ensures that the collected data reflects diverse perspectives

within the academic ecosystem and supports the reliability of the analysis con-

ducted using Structural Equation Modeling- Partial Least Squares (SEM-PLS).

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Sebanyak 217 responden berpartisipasi dalam penelitian ini yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan

di perguruan tinggi, termasuk mahasiswa sarjana dan pascasarjana, tenaga akademik, serta staf administrasi. Responden

dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman dan pemahaman

yang relevan terkait sistem pengelolaan data akademik. Mayoritas responden adalah mahasiswa dengan persentase sekitar

65%, diikuti oleh tenaga akademik sebesar 20%, dan staf administrasi sebesar 15%. Berdasarkan jenis kelamin, 54%

responden adalah perempuan dan 46% laki-laki. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 18 hingga 30 tahun,

yang mencerminkan kelompok yang aktif secara digital dan familiar dengan perkembangan teknologi. Selain itu, sebagian

besar responden telah memiliki pengalaman menggunakan sistem akademik digital, meskipun hanya sebagian kecil yang
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memahami penerapan teknologi blockchain dalam pendidikan. Distribusi ini menunjukkan keberagaman perspektif dalam

ekosistem akademik serta mendukung keandalan analisis yang dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-

Partial Least Squares (SEM-PLS).
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan

tinggi, mendorong institusi untuk mengadopsi sistem yang lebih canggih dalam mengelola data akademik [1].

Perguruan tinggi saat ini semakin bergantung pada platform digital untuk menyimpan, memproses, dan mendis-

tribusikan data seperti catatan akademik, kredensial, serta informasi institusi. Namun, di balik kemajuan terse-

but, masih terdapat berbagai tantangan yang berkaitan dengan integritas data, keamanan, transparansi, dan

kepercayaan. Sistem pengelolaan data yang masih bersifat terpusat rentan terhadap manipulasi, akses tidak

sah, serta inefisiensi yang dapat mengurangi keaslian kredensial akademik [2]. Permasalahan ini semakin kom-

pleks seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pengakuan lintas institusi dan mekanisme verifikasi yang

dapat diandalkan. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut untuk tidak hanya berhenti pada tahap digitalisasi,

tetapi juga beralih menuju tata kelola data yang lebih kuat dan terpercaya [3]. Transformasi ini juga sejalan

dengan tujuan global seperti United Nations melalui Sustainable Development Goals, khususnya SDG 4, Qual-

ity Education yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas, inklusif, dan terpercaya berbasis teknologi

[4].

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, teknologi blockchain muncul sebagai solusi inovatif

yang berpotensi meningkatkan tata kelola data di pendidikan tinggi [5]. Blockchain menawarkan sistem yang

terdesentralisasi, tidak dapat diubah (immutable), serta transparan, sehingga memungkinkan penyimpanan dan

verifikasi data secara aman tanpa bergantung pada otoritas pusat. Dengan memanfaatkan teknologi ini, per-

guruan tinggi dapat memastikan bahwa data akademik tersimpan secara aman, tidak mudah dimanipulasi, dan

dapat diverifikasi dengan mudah oleh pihak yang berwenang [6]. Selain itu, blockchain juga dapat mengatasi

permasalahan seperti pemalsuan kredensial, fragmentasi data, serta kurangnya interoperabilitas antar insti-

tusi [7]. Integrasi antara blockchain dan pendekatan manajemen berbasis data juga dapat mendukung proses

pengambilan keputusan yang lebih akurat melalui penyediaan data yang valid dan terpercaya. Upaya ini tu-

rut berkontribusi pada pencapaian SDG 9, Industry, Innovation and Infrastructure melalui penguatan inovasi

digital dan infrastruktur teknologi pendidikan yang berkelanjutan [8].

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan blockchain dalam pengelolaan akademik,

sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis seperti keamanan data, verifikasi kredensial digital,

dan penyimpanan dokumen akademik. Penelitian sebelumnya juga cenderung mengkaji blockchain sebagai so-

lusi teknologi secara parsial tanpa mempertimbangkan perannya dalam mendukung tata kelola data (data gov-

ernance) dan pembentukan ekosistem akademik yang terpercaya secara menyeluruh. Selain itu, masih terbatas

penelitian empiris yang menguji hubungan antara Blockchain Technology, Data Governance, dan Trustwor-

thy Academic Ecosystem dalam satu model terintegrasi menggunakan pendekatan SEM-PLS. Oleh karena itu,

penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan model konseptual yang men-

guji bagaimana blockchain dapat meningkatkan kualitas tata kelola data serta mendorong terciptanya ekosistem

akademik yang lebih terpercaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tata kelola data berbasis blockchain dalam men-

ciptakan ekosistem akademik yang terpercaya di perguruan tinggi [9]. Secara khusus, penelitian ini mengkaji

pengaruh teknologi blockchain terhadap aspek keamanan data, transparansi, keaslian kredensial akademik,

serta efektivitas pengambilan keputusan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan SEM

menggunakan SmartPLS, berdasarkan data yang dikumpulkan dari 217 responden yang terdiri dari maha-

siswa, tenaga akademik, dan staf administrasi [10]. Para responden ini mewakili berbagai perspektif dalam
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lingkungan akademik, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi teknologi

blockchain [11]. Dengan fokus pada hubungan antara teknologi blockchain dan praktik manajemen berba-

sis data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di

bidang transformasi digital pendidikan yang juga mendukung SDG 16: Peace, Justice and Strong Institutions

melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas sistem pendidikan [12].

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya baik secara teoritis maupun praktis dalam bidang

manajemen pendidikan tinggi. Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai integrasi

teknologi baru seperti blockchain dalam kerangka tata kelola data untuk meningkatkan kepercayaan dan kean-

dalan sistem akademik [13]. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan,

pimpinan perguruan tinggi, serta pengembang teknologi dalam merancang sistem data akademik yang aman

dan transparan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pengembangan strategi inovatif yang sejalan dengan

kebutuhan ekosistem pendidikan digital yang terus berkembang. Dengan melampaui sekadar digitalisasi dan

mengadopsi tata kelola data berbasis blockchain, perguruan tinggi diharapkan mampu membangun lingkungan

akademik yang lebih tangguh, transparan, dan terpercaya guna mendukung inovasi berkelanjutan di era digital

serta berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan secara global [14].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Information Governance Theory menjelaskan bahwa pengelolaan informasi yang efektif memerlukan

kebijakan, prosedur, dan mekanisme kontrol yang mampu menjamin kualitas, keamanan, integritas, serta ak-

sesibilitas data [15]. Dalam konteks pendidikan tinggi, teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana penera-

pan blockchain dapat memperkuat tata kelola data akademik melalui mekanisme transparansi dan immutability

yang dimilikinya. Oleh karena itu, Information Governance Theory digunakan sebagai landasan teoritis untuk

menjelaskan hubungan antara Blockchain Technology dan Data Governance dalam penelitian ini [16].

2.1. Teknologi Blockchain dalam Pendidikan Tinggi

Blockchain merupakan teknologi distributed ledger yang memungkinkan penyimpanan dan pengelo-

laan data secara terdesentralisasi tanpa bergantung pada satu otoritas pusat. Teknologi ini memiliki karakteris-

tik utama berupa transparansi, keamanan, traceability, serta immutability yang memungkinkan setiap transaksi

atau perubahan data tercatat secara permanen dan sulit dimanipulasi. Melalui mekanisme konsensus dan krip-

tografi, blockchain mampu meningkatkan integritas data serta mengurangi risiko terjadinya pemalsuan maupun

perubahan data yang tidak sah. Karakteristik tersebut menjadikan blockchain sebagai salah satu teknologi yang

semakin banyak diadopsi dalam berbagai sektor, termasuk keuangan, kesehatan, pemerintahan, dan pendidikan

tinggi, sebagai solusi untuk meningkatkan kepercayaan, efisiensi, dan keamanan dalam pengelolaan informasi

digital [17].

Dalam konteks pendidikan tinggi, blockchain mulai diterapkan untuk mendukung pengelolaan data

akademik seperti penyimpanan ijazah digital, verifikasi sertifikat, pencatatan transkrip akademik, serta validasi

identitas mahasiswa secara aman dan transparan [17]. Implementasi teknologi ini memberikan berbagai man-

faat, antara lain meningkatkan keamanan data akademik, mengurangi risiko pemalsuan dokumen, mempercepat

proses verifikasi kredensial, serta meminimalkan ketergantungan terhadap proses administrasi manual yang ser-

ing kali memerlukan waktu dan biaya yang besar. Selain itu, blockchain juga memungkinkan terciptanya inter-

operabilitas antar institusi pendidikan sehingga pertukaran dan verifikasi data akademik dapat dilakukan secara

lebih efektif pada tingkat nasional maupun internasional. Dengan kemampuan tersebut, blockchain berpotensi

menjadi fondasi penting dalam mendukung transformasi digital pendidikan tinggi menuju ekosistem akademik

yang lebih terpercaya, transparan, dan berkelanjutan.

2.2. Tata Kelola Data Akademik

Data governance merupakan kerangka pengelolaan data yang mencakup kebijakan, prosedur, standar,

peran, serta mekanisme pengendalian yang dirancang untuk memastikan kualitas, keamanan, ketersediaan, dan

integritas data dalam suatu organisasi. Penerapan data governance bertujuan untuk menciptakan tata kelola

data yang terstruktur sehingga data dapat dikelola secara konsisten, akurat, dan dapat dipercaya sebagai dasar

pengambilan keputusan. Dalam era transformasi digital, data tidak hanya dipandang sebagai aset operasional,

tetapi juga sebagai sumber daya strategis yang memiliki nilai penting dalam mendukung efektivitas organisasi.

Oleh karena itu, penerapan data governance menjadi kebutuhan yang semakin mendesak untuk memastikan
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bahwa seluruh proses pengelolaan data berjalan sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, kepatuhan,

dan keamanan informasi [18].

Dalam lingkungan akademik, tata kelola data menjadi faktor yang sangat krusial karena perguruan

tinggi mengelola berbagai informasi sensitif seperti data mahasiswa, nilai akademik, riwayat pendidikan, hasil

penelitian, hingga dokumen administratif yang memerlukan tingkat perlindungan yang tinggi. Penerapan aca-

demic data governance bertujuan untuk meningkatkan akurasi data, menjaga privasi pengguna, meminimalkan

risiko akses yang tidak sah, serta mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data yang lebih efektif

dan akurat [19]. Selain itu, tata kelola data yang baik juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan pe-

mangku kepentingan terhadap kualitas informasi yang dihasilkan oleh institusi pendidikan. Integrasi teknologi

blockchain ke dalam tata kelola data akademik dinilai mampu memperkuat aspek keamanan, transparansi,

dan traceability dibandingkan sistem terpusat konvensional. Dengan karakteristik immutable yang dimiliki

blockchain, setiap perubahan data dapat tercatat secara permanen dan dapat diverifikasi, sehingga mampu men-

gurangi risiko manipulasi data sekaligus mendukung terciptanya ekosistem akademik yang lebih terpercaya dan

berkelanjutan.

2.3. Trustworthy Academic Ecosystem

Trustworthy academic ecosystem merujuk pada lingkungan pendidikan yang dibangun berdasarkan

prinsip kepercayaan, transparansi, keamanan, akuntabilitas, dan integritas dalam seluruh proses akademik.

Konsep ini menekankan pentingnya terciptanya hubungan yang saling percaya antara berbagai pemangku ke-

pentingan, termasuk mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, institusi pendidikan, serta pihak eksternal yang

memanfaatkan informasi akademik. Dalam era transformasi digital, kepercayaan terhadap sistem akademik

tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran dan penelitian, tetapi juga oleh kemampuan in-

stitusi dalam mengelola data dan informasi secara aman, akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan. Oleh

karena itu, pengembangan ekosistem akademik yang terpercaya menjadi salah satu faktor penting dalam men-

dukung keberlanjutan dan daya saing perguruan tinggi di tingkat nasional maupun global [20].

Seiring meningkatnya digitalisasi layanan pendidikan, berbagai tantangan seperti pemalsuan dokumen

akademik, kebocoran data, manipulasi informasi, serta rendahnya transparansi dalam pengelolaan data men-

jadi isu yang perlu mendapatkan perhatian serius. Dalam konteks tersebut, ekosistem akademik yang terpercaya

dapat diwujudkan melalui penerapan teknologi inovatif yang mampu menjamin keaslian data, meningkatkan

transparansi proses akademik, mengurangi potensi fraud, serta mendukung efisiensi layanan pendidikan [20].

Salah satu teknologi yang dinilai memiliki potensi besar untuk mendukung tujuan tersebut adalah blockchain.

Dengan karakteristik desentralisasi, transparansi, dan immutability, blockchain menyediakan mekanisme ver-

ifikasi data yang aman dan sulit dimanipulasi. Selain itu, teknologi ini memungkinkan setiap aktivitas yang

berkaitan dengan data akademik dapat ditelusuri dan diverifikasi secara real-time, sehingga meningkatkan

tingkat kepercayaan terhadap sistem akademik secara keseluruhan. Oleh karena itu, implementasi blockchain

dipandang sebagai solusi strategis dalam membangun ekosistem akademik yang lebih terpercaya, transparan,

dan berorientasi pada tata kelola data yang berkelanjutan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan tahapan sistematis yang digunakan untuk menjawab tujuan peneli-

tian serta menguji hubungan antar variabel yang telah dirumuskan. Pada penelitian ini digunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode SEM berbasis SmartPLS, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi

blockchain terhadap tata kelola data dan pembentukan ekosistem akademik yang terpercaya [21, 22]. Pen-

dekatan ini dipilih karena mampu menguji hubungan kompleks antar variabel laten serta memberikan hasil

analisis yang komprehensif terhadap model penelitian.

3.1. Desain Penelitian

Berisi penjelasan tentang tahapan penelitian yang menggambarkan urutan logis untuk mendapatkan

hasil penelitian sesuai dengan harapan dan gambaran penelitian. Jika ada gambar dan tabel, itu harus disajikan

dengan nama tabel dan gambar yang disertai dengan nomor urut. Penelitian ini menggunakan desain penelitian

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori (explanatory research) [23].

Desain ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan de-

penden dalam konteks implementasi blockchain pada tata kelola data akademik. Pengumpulan data dilakukan

melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang terdiri dari mahasiswa, tenaga akademik, dan staf
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administrasi [24]. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian.

Tabel 1. Desain Penelitian

Komponen

Penelitian
Keterangan

Jenis Penelitian Kuantitatif

Pendekatan Explanatory Research

Metode Analisis SEM-PLS (SmartPLS)

Teknik Pengumpulan

Data
Kuesioner

Teknik Sampling Purposive Sampling

Responden
Mahasiswa, Dosen,

Staf Administrasi

Tujuan
Menganalisis pengaruh blockchain

terhadap tata kelola data akademik

Tabel 1 memperlihatkan bahwa penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain ex-

planatory research yang bertujuan untuk mengkaji hubungan dan pengaruh teknologi blockchain terhadap tata

kelola data akademik. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik purposive sampling yang meli-

batkan mahasiswa, dosen, dan staf administrasi sebagai responden. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan

SEM-PLS melalui SmartPLS untuk menguji hubungan antarvariabel secara sistematis [25].

3.2. Variabel dan Operasionalisasi Penelitian

Variabel penelitian merupakan elemen penting yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis

fenomena yang diteliti [26]. Dalam penelitian ini, variabel disusun berdasarkan konsep utama yaitu teknologi

blockchain, tata kelola data, dan ekosistem akademik terpercaya. Variabel-variabel tersebut dikategorikan men-

jadi variabel independen dan variabel dependen yang saling berhubungan dalam model penelitian. Pengukuran

variabel dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju

hingga sangat setuju [27]. Setiap variabel memiliki indikator yang disusun berdasarkan teori dan penelitian ter-

dahulu, sehingga mampu merepresentasikan konstruk yang diteliti secara akurat. Dengan adanya operasional-

isasi variabel, proses pengukuran menjadi lebih terstruktur dan dapat dianalisis secara kuantitatif menggunakan

SEM-PLS.

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala

Teknologi Blockchain (X) Transparansi, Keamanan, Desentralisasi Likert 1–5

Tata Kelola Data (Y1) Akurasi Data, Integritas, Aksesibilitas Likert 1–5

Ekosistem Akademik Terpercaya (Y2) Kepercayaan, Transparansi, Akuntabilitas Likert 1–5

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan beberapa in-

dikator utama. Variabel blockchain technology difokuskan pada aspek transparansi, keamanan, dan desentral-

isasi sebagai karakteristik utama teknologi tersebut [28]. Sementara itu, variabel data governance menekankan

pada kualitas data seperti akurasi, integritas, dan kemudahan akses. Selanjutnya, Variabel Trustworthy Aca-

demic Ecosystem diukur berdasarkan tingkat kepercayaan, transparansi, dan akuntabilitas dalam lingkungan

akademik. Indikator-indikator ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi ekosistem akademik yang

ideal di era digital. Dengan struktur ini, hubungan antar variabel dapat diuji secara lebih komprehensif dalam

model penelitian.

3.3. Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengembangkan model konsep-

tual yang menghubungkan Blockchain Technology, Data Governance, dan Trustworthy Academic Ecosystem.

Blockchain Technology dipandang mampu meningkatkan kualitas pengelolaan data melalui transparansi, kea-

manan, desentralisasi, dan kemampuan mencatat transaksi secara permanen (immutability), sehingga dapat
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membantu institusi pendidikan tinggi mengelola data akademik secara lebih aman, mengurangi risiko manip-

ulasi informasi, serta meningkatkan keandalan verifikasi dokumen akademik. Selain berpengaruh terhadap

tata kelola data, Blockchain Technology juga diperkirakan memiliki pengaruh langsung terhadap pemben-

tukan Trustworthy Academic Ecosystem melalui peningkatan integritas data, transparansi proses akademik,

dan mekanisme verifikasi yang dapat diaudit. Di sisi lain, Data Governance yang efektif berperan dalam

memastikan kualitas, konsistensi, keamanan, dan akuntabilitas data akademik, sehingga pengelolaan informasi

yang sistematis dapat meningkatkan transparansi organisasi dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentin-

gan terhadap sistem akademik. Berdasarkan argumentasi teoritis tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis

sebagai berikut:

• H1 : Blockchain Technology berpengaruh positif terhadap Data Governance.

• H2 : Blockchain Technology berpengaruh positif terhadap Trustworthy Academic Ecosystem.

• H3 : Data Governance berpengaruh positif terhadap Trustworthy Academic Ecosystem.

3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menerapkan metode SEM berbasis PLS dengan menggunakan

software SmartPLS. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada kemampuannya dalam menganalisis hubun-

gan antarvariabel laten secara simultan serta penerapannya yang relatif fleksibel terhadap jumlah sampel [29].

Proses analisis SEM-PLS dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi outer model dan inner model.

Evaluasi outer model bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator dalam merepresentasikan vari-

abel penelitian, sedangkan evaluasi inner model digunakan untuk mengetahui hubungan antarvariabel serta

besarnya pengaruh yang terdapat dalam model [26]. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan meng-

gunakan nilai T-statistic dan p-value yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Tahapan analisis data

dalam penelitian ini meliputi: Uji Outer Model (Validitas & Reliabilitas) Uji Inner Model (R-Square & Path

Coefficient) Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Gambar 1. Alur Penelitian

Gambar 1 menggambarkan alur penelitian yang dimulai dari tahap identifikasi masalah hingga pe-

narikan kesimpulan. Proses diawali dengan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi, kemudian dilanjutkan

dengan studi literatur untuk memperkuat landasan teori. Selanjutnya, peneliti menyusun model penelitian dan
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hipotesis yang akan diuji [30]. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SEM-PLS.

Tahapan akhir adalah interpretasi hasil analisis untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan

penelitian [31].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data dan analisis

menggunakan metode SEM berbasis SmartPLS [32]. Hasil yang ditampilkan mencerminkan hubungan an-

tara variabel teknologi blockchain, tata kelola data, dan pembentukan ekosistem akademik yang terpercaya

[33]. Analisis ini dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan

pada bab sebelumnya. Selain itu, pembahasan dalam bab ini juga menginterpretasikan hasil analisis secara

ilmiah dengan mengaitkannya pada teori dan konsep yang telah dibahas dalam tinjauan pustaka [34]. Hasil

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran blockchain dalam meningkatkan

keamanan, transparansi, keaslian data akademik, serta efektivitas pengambilan keputusan dalam lingkungan

pendidikan tinggi [35].

4.1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 217 orang yang terdiri dari mahasiswa, tenaga akademik,

dan staf administrasi. Mayoritas responden berasal dari kalangan mahasiswa yang merupakan pengguna utama

sistem akademik digital, sehingga memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan dan interaksi dengan data

akademik [36, 37]. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam memperoleh data yang relevan dan sesuai

dengan konteks penelitian. Dari sisi demografis, sebagian besar responden berada pada rentang usia 18 hingga

30 tahun, yang menunjukkan bahwa mereka termasuk dalam kelompok yang aktif secara digital dan terbiasa

dengan perkembangan teknologi [38]. Kondisi ini memperkuat validitas data yang diperoleh karena responden

memiliki tingkat literasi digital yang cukup baik, terutama dalam memahami konsep sistem berbasis teknologi

seperti blockchain [39].

4.2. Hasil Uji Outer Model

Pengujian outer model dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana indikator penelitian dapat merep-

resentasikan konstruk yang diukur secara valid dan reliabel [40]. Pada tahap validitas konvergen, penila-

ian dilakukan berdasarkan nilai loading factor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator telah

memenuhi nilai minimum yang ditetapkan, sehingga dapat dikatakan memiliki keterkaitan yang memadai den-

gan konstruk masing-masing. Selanjutnya, reliabilitas instrumen dievaluasi menggunakan nilai Cronbach’s

Alpha dan Composite Reliability [41]. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh konstruk menunjukkan tingkat

reliabilitas yang baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat

konsistensi internal yang memadai dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian model berikutnya [42].

Sementara itu, pengujian inner model digunakan untuk mengevaluasi hubungan serta kemampuan

variabel dalam menjelaskan konstruk lain yang terdapat dalam model penelitian. Salah satu ukuran yang

digunakan adalah nilai R-Square, yang menggambarkan proporsi variabel dependen yang dapat diterangkan

oleh variabel independen dalam model. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa model mempunyai kemam-

puan penjelasan yang cukup kuat terhadap konstruk yang dianalisis [43]. Nilai R-Square juga menunjukkan

adanya kontribusi blockchain terhadap tata kelola data sekaligus keterkaitannya dengan pembentukan ekosis-

tem akademik yang terpercaya [44]. Dengan demikian, model yang dibangun memiliki kemampuan yang

memadai dalam menjelaskan hubungan antarvariabel pada konteks transformasi digital di lingkungan pen-

didikan [45].

4.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk mengevaluasi

tingkat signifikansi hubungan yang terbentuk antarvariabel [46]. Berdasarkan hasil analisis, seluruh hubungan

yang diuji menghasilkan nilai T-Statistic yang berada di atas nilai kritis dan nilai P-Value yang berada di bawah

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel dalam model memiliki signifikansi secara

statistik [47]. Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa teknologi blockchain memberikan pengaruh secara

langsung terhadap tata kelola data serta turut berkontribusi terhadap terbentuknya ekosistem akademik yang

terpercaya [48]. Selain itu, tata kelola data juga berperan sebagai faktor penting yang memperkuat hubungan

tersebut, sehingga menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antar variabel dalam model penelitian.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi blockchain mampu meningkatkan

keamanan dan transparansi dalam pengelolaan data akademik. Hal ini disebabkan oleh karakteristik blockchain

yang bersifat terdesentralisasi dan tidak dapat dimanipulasi, sehingga data yang tersimpan memiliki tingkat

keaslian yang tinggi. Dengan demikian, potensi terjadinya pemalsuan data akademik dapat diminimalkan se-

cara signifikan. Selain itu, tata kelola data yang baik terbukti berperan dalam menciptakan ekosistem akademik

yang terpercaya. Integrasi antara teknologi blockchain dan sistem tata kelola data memberikan dampak positif

terhadap peningkatan kepercayaan antar pemangku kepentingan, serta mendukung proses pengambilan keputu-

san yang lebih akurat dan berbasis data. Hasil ini sejalan dengan tujuan penelitian yang menekankan pentingnya

inovasi teknologi dalam mendukung transformasi digital di sektor pendidikan tinggi.

Tabel 3. Hasil Ringkasan Analisis Penelitian

Aspek Analisis Indikator Utama Hasil Keterangan

Outer Model Loading Factor, Reliability >0.70 Valid dan Reliabel

Inner Model R-Square 0.68 – 0.72 Model Kuat

Blockchain → Data Governance T-Statistic & P-Value >1.96 ; <0.05 Signifikan

Blockchain → Trust Ecosystem T-Statistic & P-Value >1.96 ; <0.05 Signifikan

Data Governance → Trust Ecosystem T-Statistic & P-Value >1.96 ; <0.05 Signifikan

Tabel 3 menunjukkan ringkasan hasil analisis penelitian secara keseluruhan. Berdasarkan tabel terse-

but, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki hubungan yang signifikan serta model

penelitian dinyatakan valid dan kuat. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian blockchain berperan

penting dalam meningkatkan integritas dan transparansi pengelolaan data akademik. Blockchain dapat men-

jadi fondasi infrastruktur digital pendidikan yang lebih aman dan terpercaya. Namun demikian, penelitian ini

memberikan perspektif yang berbeda dengan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi blockchain tidak

hanya ditentukan oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas tata kelola data yang diterapkan insti-

tusi. Dengan kata lain, blockchain tidak secara otomatis menciptakan kepercayaan apabila tidak didukung oleh

mekanisme data governance yang efektif. Temuan ini memperluas penelitian sebelumnya yang lebih banyak

berfokus pada aspek teknologi dibandingkan aspek tata kelola data sebagai faktor strategis.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pimpinan perguruan tinggi, pengelola sistem

informasi akademik, serta pengambil kebijakan dalam merancang strategi transformasi digital yang lebih efek-

tif dan berkelanjutan. Implementasi teknologi blockchain dalam tata kelola data akademik dapat dijadikan

sebagai solusi strategis untuk meningkatkan keamanan, transparansi, dan keaslian data, khususnya dalam pen-

gelolaan kredensial akademik seperti ijazah dan transkrip. Dengan sistem yang terdesentralisasi, institusi pen-

didikan dapat mengurangi risiko manipulasi data serta meningkatkan kepercayaan dari berbagai pemangku ke-

pentingan, termasuk mahasiswa, alumni, dunia industri, dan lembaga akreditasi. Oleh karena itu, manajemen

perguruan tinggi perlu mulai mengintegrasikan teknologi blockchain ke dalam sistem akademik secara berta-

hap, dimulai dari penguatan infrastruktur digital, penyusunan regulasi internal, hingga peningkatan kompetensi

sumber daya manusia dalam memahami dan mengelola teknologi tersebut.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya penguatan tata kelola data sebagai fon-

dasi dalam membangun ekosistem akademik yang terpercaya. Manajemen perlu memastikan bahwa kebi-

jakan terkait pengelolaan data akademik mencakup aspek akurasi, integritas, dan aksesibilitas informasi se-

cara menyeluruh. Integrasi antara blockchain dan data governance dapat mendukung pengambilan keputusan

yang lebih akurat dan berbasis data, sehingga meningkatkan efisiensi operasional institusi. Lebih lanjut, ko-

laborasi antar institusi pendidikan juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan interoperabilitas sistem berbasis

blockchain, sehingga memungkinkan pertukaran data akademik secara aman dan terpercaya. Dengan demikian,

implikasi manajerial dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek teknologi, tetapi juga mencakup strategi

organisasi, kebijakan, serta pengembangan ekosistem pendidikan digital yang adaptif terhadap perubahan za-

man.

Secara teknis, implementasi blockchain dalam sistem akademik dapat dilakukan melalui penyimpanan

hash dokumen akademik seperti ijazah, sertifikat, dan transkrip pada jaringan blockchain sehingga keaslian

dokumen dapat diverifikasi secara otomatis. Selain itu, smart contract dapat digunakan untuk mendukung
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layanan akademik seperti validasi kelulusan, transfer kredit antar institusi, serta proses penerbitan sertifikat

digital. Penerapan blockchain juga memungkinkan terciptanya interoperabilitas data akademik antar perguruan

tinggi sehingga proses verifikasi data dapat dilakukan secara lebih cepat, aman, dan transparan tanpa ketergan-

tungan pada pihak ketiga.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi blockchain dalam meningkatkan tata

kelola data serta membangun ekosistem akademik yang terpercaya di lingkungan pendidikan tinggi. Hasil anal-

isis menggunakan metode SEM berbasis SmartPLS, ditemukan bahwa teknologi blockchain memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kualitas tata kelola data akademik, khususnya dalam aspek keamanan, transparansi,

dan integritas data. Karakteristik utama blockchain seperti desentralisasi dan immutability terbukti mampu

mengurangi risiko manipulasi data serta meningkatkan keandalan sistem penyimpanan informasi akademik.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tata kelola data yang baik memiliki peran penting dalam

menciptakan ekosistem akademik yang terpercaya, di mana seluruh pemangku kepentingan dapat mengakses,

memverifikasi, dan memanfaatkan data secara efektif. Dengan demikian, integrasi antara teknologi blockchain

dan data governance tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat kepercayaan

dalam sistem pendidikan tinggi secara keseluruhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumusan masalah yang diajukan dapat terjawab, yaitu teknologi

blockchain memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tata kelola data serta pengembangan ekosis-

tem akademik yang terpercaya. Peran blockchain dalam konteks ini tidak terbatas pada penyimpanan data,

tetapi juga mencakup proses verifikasi yang dapat membantu memastikan keaslian kredensial akademik dan

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan informasi. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki be-

berapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah responden yang digunakan masih terbatas pada

lingkungan akademik tertentu, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke seluruh

institusi pendidikan. Kedua, tingkat pemahaman responden terhadap teknologi blockchain masih beragam,

yang berpotensi mempengaruhi persepsi dan jawaban yang diberikan dalam kuesioner. Ketiga, penelitian ini

hanya menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum mampu menggali secara mendalam aspek imple-

mentasi teknis, tantangan operasional, serta faktor non-teknis seperti budaya organisasi dan kesiapan institusi

dalam mengadopsi teknologi blockchain. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan

yang signifikan, masih terdapat ruang untuk pengembangan dan penyempurnaan pada penelitian selanjutnya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan model penelitian dengan

menambahkan variabel-variabel yang lebih komprehensif, seperti technology readiness, organizational support,

regulatory framework, serta faktor adopsi teknologi lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan implemen-

tasi blockchain dalam pendidikan tinggi. Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods yang mengom-

binasikan metode kuantitatif dan kualitatif sangat dianjurkan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam dan holistik terkait fenomena yang diteliti. Penelitian di masa depan juga sebaiknya melibatkan

responden dari berbagai institusi pendidikan, baik skala nasional maupun internasional, sehingga hasil peneli-

tian dapat memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Tidak hanya itu, eksplorasi terhadap implementasi

nyata (case study) penggunaan blockchain dalam sistem akademik juga menjadi penting untuk memberikan

gambaran praktis mengenai manfaat, tantangan, dan strategi implementasi yang efektif. Dengan demikian,

penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih luas, baik secara teoritis maupun

praktis, dalam mendukung transformasi digital pendidikan menuju sistem yang lebih aman, transparan, dan

terpercaya.
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